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Judul Artikel : Ternyata Ini Sosok Pemilik Rumah Pegangsaan Timur No. 56
Tempat Bung Karno dan Bung Hatta Memproklamasikan Kemerdekaan

Indonesia pada 17 Agustus 1945
Tidak banyak orang yang tahu siapa sosok pemilik rumah di Jalan Pegangsaan

Timur No. 56 tempat Bung Karno dan Bung Hatta memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945 silam. Di rumah itu pula
Fatmawati menjahit sendiri bendera Merah Putih, tepat pada malam sebelum
proklamasi.

Faradj bin Said bin Awadh Martak atau yang lebih dikenal dengan Faradj Martak
adalah sosok pemilik rumah Pengangsaan Timur No. 56 itu. la merupakan
seorang saudagar sukses keturunan Arab-Indonesia. Demi kepentingan
kemerdekaan Indonesia, Faradj Martak rela menghibahkan kediamannya. Tak
hanya sampai di situ saja, setelah proklamasi kemerdekaan, sosok pemilik rumah
Pegangsaan Timur No. 56 ini juga berjasa membeli sejumlah gedung di Jakarta
untuk dijadikan sebagai gedung pemerintahan Indonesia. Berkat jasa-jasanya
membidani kelahiran Republik Indonesia, Faradj Martak mendapatkan
penghargaan dan ucapan terima kasih pada tanggal 14 Agustus 1950, atas nama
pemerintah RI.

Ada versi lain bahwa rumah tersebut memang telah disiapkan Jepang untuk Bung Karno.
Dalam versinya, Chairul Basri yang bekerja pada kantor propaganda Jepang, ketika itu
diperintahkan mencari rumah yang berhalaman luas.

“Rumah Pegangsaan Timur 56 milik orang Belanda ditukar dengan rumabh lain di Jalan
Lembang. Jadi rumah itu memang disiapkan Jepang untuk Bung Karno,” ujarnya yang
dimuat Detik.

Sejarah Panjang Monumen Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

KBRN, Surabaya: Tugu Proklamasi adalah tugu peringatan proklamasi kemerdekaan
Republik Indonesia yang berdiri di kompleks Taman Proklamasi di Jalan
Proklamasi, Jakarta Pusat. Taman tersebut berlokasi di bekas kediaman Sukarno di
Jalan Pegangsaan Timur 56. Rumabh itu sendiri telah dihancurkan.

Dilokasi ini sekarang terdapat patung Sukarno-Hatta berukuran besar yang berdiri
berdampingan, seperti saat naskah proklamasi pertama kali dibacakan. Di tengah dua
patung terselip naskah proklamasi terbuat dari lempengan batu marmer hitam, dengan
kalimat naskah proklamasi.


https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/berita/nasional/61057-ternyata-ini-sosok-pemilik-rumah-pegangsaan-timur-no-56-tempat-bung-karno-dan-bung-hatta-memproklamasikan-kemerdekaan-indonesia-pada-17-agustus-1945
https://www.tvonenews.com/berita/nasional/61057-ternyata-ini-sosok-pemilik-rumah-pegangsaan-timur-no-56-tempat-bung-karno-dan-bung-hatta-memproklamasikan-kemerdekaan-indonesia-pada-17-agustus-1945
https://www.tvonenews.com/berita/nasional/61057-ternyata-ini-sosok-pemilik-rumah-pegangsaan-timur-no-56-tempat-bung-karno-dan-bung-hatta-memproklamasikan-kemerdekaan-indonesia-pada-17-agustus-1945
https://news.detik.com/berita/d-6240245/klaim-uah-rumah-proklamasi-hibah-faradj-martak-diragukan-sejarawan/2

Setiap patung memiliki berat 1200 kg, dan tinggi 4,6 m, serta 4,3 m. Naskah proklamasi
berbentuk lempengan batu perunggu berukuran 196 cm x 290 cm, dengan berat 600
kilogram.

Pada latar belakang patung-patung tersebut terdapat patung-patung monolitik
bernomor 17, dengan yang tertinggi adalah 8 meter, dengan 45 tonjolan di air terjunnya,
melambangkan tanggal 17 Agustus 1945.

Namun sejarah monumen ini cukup panjang.

Awalnya di depan rumah bung Karno setahun setelah proklamasi didirikan tugu
peringatan setahun kemerdekaan Indonesia dalam bentuk obelisk kecil yang dibangun
oleh lkatan Pengusaha Wanita Djakarta. Tugu peringatan ini, dikenal sebagai Tugu
Peringatan Satoe Tahoen Repoeblik Indonesia. Diresmikan Perdana Mentri Sutan
Syahrir 17 Agustus 1946.

Sketsa tugu itu dibuat oleh Mahasiswa ITB, Kores Siregar. Tugu ini diprakarsai oleh
beberapa tokoh perempuan Indonesia yang tergabung dalam Pemuda Puteri Indonesia
(PPI) dan Wanita Indonesia, diantaranya Johanna "Yos" Masdani Tumbuan, Mien
Wiranatakusumabh, Zus Ratulangi (putri Sam Ratulangi), Zubaedah, dan Nyonya Gerung.

Konstruksi tugu ini dimulai pada Juli 1946. Pada malam peresmian tugu tersebut pada
pertengahan Agustus, wali kota Jakarta Suwiryo menolak untuk meresmikan tugu
tersebut karena masalah keamanan yang dirasakan.

Selama waktu peresmian yang diusulkan, sekutu telah menduduki Jakarta dan ada
kekhawatiran bahwa sekutu akan memulai pembantaian.Namun akhirnya peresmian
tetap terlaksana dengan lancar.

Sejak itu, para pemuda dan pelajar Indonesia mengadakan upacara tahunan untuk
merayakan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus. Setelah tahun 1950
Taman Proklamasi setiap tahun dikunjungi oleh Presiden dan Wakil Presiden Indonesia
untuk meletakkan bunga dan menghormati prajurit yang gugur.

Tahun 1956, popularitas Taman Proklamasi sebagai tempat berkumpulnya upacara
mulai menurun bahkan tahun 1960, Sukarno memerintahkan pembongkaran rumah
dan peringatan Tugu Proklamasi alasannya Tugu ini terlalu kecil untuk menjadi
monumen nasional meskipun signifikansi historisnya cukup penting.

Saat dihancurkan , tiga potongan marmer dari Tugu Proklamasi kemudian disimpan di
rumah Yos Masdani sebagai kenang-kenangan.Tugu peringatan rencananya akan
dibangun kembali pada tahun 1972 di bawah usulan gubernur Ali Sadikin.



Pada 1 Januari 1961, Presiden Sukarno meresmikan pembangunan Tugu Petir masih
dilokasi yang sama.Tugu ini kemudian juga dikenal sebagai Monumen
Proklamasi.Tugu Petir atau Tugu Kilat adalah sebuah tiang setinggi 17 meter yang di
atasnya terdapat simbol petir.

Monumen peringatan ini menandai tempat di mana Sukarno berdiri sambil membaca
teks proklamasi. Di dasar monumen tersebut terdapat tulisan logam "Disinilah
Dibatjakan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada Tanggal 17 Agustus 1945 djam
10.00 pagi oleh Bung Karno dan Bung Hatta" Petir melambangkan gemuruh proklamasi
kemerdekaan Indonesia.

Pada tahun 1968, gubernur Jakarta Ali Sadikin mengajukan proposal untuk membangun
kembali tugu Proklamasi asli yang dihancurkan oleh Sukarno pada tahun 1960.
Proposal ini disetujui dan pada 17 Agustus 1972, Monumen Proklamasi diresmikan
kembali pada lokasi aslinya.

Peresmian dihadiri oleh banyak tokoh publik dan politik, di antaranya adalah mantan
Wakil Presiden Hatta.

Pada 17 Agustus 1980, monumen terakhir Taman Proklamasi, Monumen Pahlawan
Proklamator Sukarno-Hatta yang berukuran besar, diresmikan oleh Presiden Suharto.

Catatan ringan
1. Ada pertanyaan, kenapa foto saat Proklamasi sangat sedikit. ?

Jawabnya. Ada dua kameraman bersaudara Frans Mendur dan Alex Mendur dari
Sulawesi Utara. Beberapa saat kemudian setelah Proklamasi tentara Jepang
mengetahui peristiwa tersebut dan kemudian berusaha menyita hasil jepretan
mereka. Masih beruntung ada satu rol yang bisa disembunyikan ditanam dalam
tanah . dan itulah yang bisa kita saksikan. Sangat dramatis dan dinamika saat-saat
menegangkan sekitar Proklamasi.

2. Tahukah kita Riwayat Suara Bung Karno yang melafalkan kalimat Proklamasi ?
Realita persiapan Proklamasi hanya semalam. Bisa dibayangkan, saat itu tidak ada
pihak manapun yang mempunyai alat perekam suara . Sayuti Melik dari RRI sadar
akan hal ini. Setelah RRI mempunyai alat perekam suara sejak sekitar tahun 1948
dia berusaha merayu Bung Karno untuk mengulang Pembacaan Text Proklamasi,
guna direkam. Dengan berbagai alasan beliau bung Karno selalu menolak,
Akhirnya pada tahun 1951 berhasil.

Jadi yang kita selalu dengar pembacaan naskah proklamasi itu betul suara Bung
Karno tapi itu rekaman tahun 1951.
Yang penting itu suara asli Bung Karno.



